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INOVASI MATERI BAHAN AJAR ESP
UNTUK M

~ Wesly Hutabarat = :

V. _ 3 oo
mmm%w%md«ﬁm&:ﬂ&ﬁ%&ny
PA UNIMED, in order to encrease student motivation and student

pubkmwmhmmm:mhamdmmmw

es from 85 to 100) Mdmum(nmmﬁmw:ou)mwm
scement fest results. The intermediate group consisted of 30 regular and extention
wistry studenty wwmwwdmymmmsamm
from regular and extention students, mmmwmdmmmmm
mto twa groups i . IJWWMMMMMMW
| wmdaumlmﬂmmmwmmmnwm
tey mdthalotym were treated as a control group. In order to evaluate students
prog rried out quises, mid-erm fest and final examination. The results showed that

. Students achicvement m&mﬁhmm(bmmem;

0 compared fthe average score was 82.3). Studemt achieventent

Emm:smm&mm wmmwumss#uaumw
mmmduﬁhdumm MMW

wery

adal . # . _E&waanongTemSmegy(lEuS)ymg
hangkan materi bahan ajar English  merupakan acuan untuk meningkatkan peran peran perguruan
2 ) untuk mahasiswa kimia tinggi untuk Mdayuamghm dalam
igat  persaingan  global. Sejalan dengan itu Dircktorat
: . ‘global  Akademik juga tclah membuat program standar
emunghinkan masuknya perusahaan using ke Kualitas Akademik meliputi Pengembangan Quality
1 Dcngm terbukanya pasar global akibat Assurance  (QA)  vang  dimaksudkan  untuk
agan teknalogi intemet yang memungkinkan mengembangkan  budaya mutu yang  berkelanjutan
‘tmtu Negars menjadi mava dan setiap  (Continuous Quality Improvement) sckaligns akan
mmmmtmm«nmw pergurian tinggi  masuk  dalam
susi- menyebabkan terjadinya persaingan yang Universitas borkelas  dunia atay World Class
-Inundumlmi.sehhmpe:*m‘unﬁ Urdvmiy (WCU). Sejalan dengan ity Dircktorat
ungglp sigap, tepat dan  arif  dalam Jenderal Pendidikan Tinggi telah memberikan fasilitas
asinya, — Menunst  data World  teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk
wpetitiveness  Yearbook  (2004) bahwa kualitas mdnkungpromwﬁmbmmmwrpmddhu

lndomm berada puda taral rendab ~dan tingg di Indonesia misalnya memalui
galami penurunan. Pada- tingkat regional SDM  Sistem informasi  nasional (SINAS), dan Evalpasi
bewh padnmuw\ paling rendah dibanding  Program Studi  Berbasis Evalussi Diri (EPSBED).
gapury (peringkat 2). Malaysia (peringhat  Dengan mengembangklan  system dan aplikasi
(peringkat ‘.’9) dan Ph;}:gnu (penngkn teknologi informasidan. komunikasi tersebut maka
Bila kita tidak dapat litas _ Ditjen Dikti J«puh nhwzo% telah membangun -
an Indonesin maka kelak  pam Iul i Jejaring Naml (Indonesian Higber
tinggi Indanessia tdak akan wampy  Educati telah -
a ﬁtwﬂﬁw 08) De ﬁnxsf&smmm w
perguruan tingel harus dapat i WW it maka saah‘ satu fujuan
ym’*-,nmgn i tun Kuadifika WM “Inherent adalah untuk  kegiatan

W}a@qg) in K dan *xdmull. dan peningkatan konten pembelajaran dan
al (Jalal, 2008). Untuk itu Direkiorat jenderal perguruan tinggi  diharapkan dapat memanfuatkan
kan Tinggi Departemen Pendidhan Nwml Jegaring ini untuk meningkatkan mutu dan relevanst

nmmbnkm Strategs Pendidiban Tinggi Jangha  pendidikan. Oleh karena it dirasakan pentingnya
anjang 20032010 yane  dikenal dengan  Higher  mengembangkan  FSP bidang  Kimia  dengan
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menggunakan Modul dan program Computer Assisted

Instruction (CAI) interaktif.

Urgensi P ESP

engembangan
Dengan didirikannya sekolah-sckolah Intemasioanl (64

sekolah Internasional) di seluruh Indonesia terutama
sekolah-sekolah  yang dikelola swasta menunjukkan
tingginya minat masyarakat untuk mengamissipnsi o
globa!iusl teknologi pand:dikm. Akan tetapi sampai
saat ini perguruan tinggi negeri masih menunggu untuk

mengembangkan dii dalam menghasilkan lulusan yang.

berkualitas  internasional., Di  Sumatera  Utara
khususnya, Pendirian sekolah-sekolah Internasional di
Medan dan Tebing-Tingei telah banyak dilakukan baik
pada tingkat sckolah-sekolah lanjutan tingkat pertama
(SLTP) maupun di Sekolah lanjutan tingkat atas
(SLTA) Swasta dan Negen.

Untuk mendukung program ini pemerintash melalui Pa

Dirjen  Dikti telah mencanangkan pembukaan
Perintisan Perguruan Tinggi Bertaraf Internasional,
namun masih dalam taraf peagembanm melalui
kerjasama dengan perguruan tinggi asing. Dengan
dircalisasikannya liberarisasi ASEAN 2010, ASIA
FASIFIK 2015 dan WTO 2025 menghamshn
perguruan tinggi Indonesia  memperbaiki  kualitas
kerjanya schingga lulusannya setara dengan lulusan
perguruan tinggi internasional, agar dapat memenuhi
permintaan dunia kerja baik dalam mengisi tenaga
pendidik di sekolah-sekolah intemasional maupun di
paudmn—pemsahm asmg (Jalal, 2007).

Untuk menunjang program pemerintah dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan nasional maka
kebutuban inovasi materi bahan ajar English for
Specific Purpose untuk mahasiswa  kimia  perly

bersaing dalam memasuki dunia kerja.

Penelitian yang dilakukan  Hutabarat, W (1ahun
akademik 200772008) tentang movaslnmhhnw
Bahasa Inggris Kimia dengan menggunakan Modul
Academic Writing dan  Vocabulary Building ESP
“menunjukkan bahiwa - mahasiswa kimia lebib tertarik
untuk - mempelajari bahan ajar  ESP  dibanding
pendekatan konvesional. OH\ Karena ity inovasi
Madul ESP dengan Computer Assisted Instruction
(CA) skan dapat_ meninghathan mtiasi_bolj
“Dengan masuknya pemahmn-pmm ‘ising  dan
~dibukanya perusahaan digital di Indonesia sertn
_dibukanya sclwhh-sckolgh internasional di. lndtmeﬂa
maka dirasakan sangdt perlu fiemberikin bekal ESP
yang sesuai kebutuhan dumia Kerja hepada mabasiswa
kimia,

Pengembangan materi ajar ESP perlu dilukukan untuk
menunjang dan meneiptakan fulusan berkualuas dan

‘Demnjembm bahasa inggris secara global
secepatnya dikembongkan agar para lulusan dapat |

setting telah menimbulkan isu apskal mengadopsi s
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mampu bersaing dalam dunia kerja yang membutubikan.
tenaga kerja terampil berbahasa Inggris secara aktif
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja masa kini. Oleh
karena itu,jurusan kimia FMIPA Unimed perlu segera
Mdﬁmkmmmm
sjar  ESP yang mampu mngkatkan minat
mahasiswa..

Dcwmmlndmmteldtmgcmbamnsekow

Mengapa ESP Sangat Dibutuhkan

| beragamnya bahasa inggris  dalam
sosiolingustik  dan  sosiokultural.
Perkembangan ragam bahasa inggris dalam berbagat

standart bahasa inggris tunggal untuk semua kontek
bahasa inggris sabagai bahasa internasional, pada aal
yang sama bahasa inggris standart (bahasa inggir
Amerika, Britain, Canada dan Australia) dibunt sebag
model dalam pbngcmbmgnn sirkit bahasn B
(Acar, A »POW)J‘M:‘ tiga alasan  mengapa P
diperfukan yaitu: kebutulan - dunia “baru,
linguistik. dan_ pemusatan pid'aﬂs;mn:mul ;
Waters: 1987).  Menurut - Hutchimson dan
(1987); Nodoushan (2007) bahwa periode timb
ESP pertama terjadi pada paska perang dunia. kethis
yang menimbulkan perkembangan sains, !cknologi o
kegiatan  ekonomi  berskala internasional  tenstams
korenn kehuatan  ckonomi  Amerika - Serikat
perang  dunia kedun,  schingga  peran
mternasional dirasakan perlu dikuasai yaitn b

Waaly Hintrbarat. J Pont At o Samy Vind 2721 X0 S 88



Va2 . !
n di dalam  komunikasi ml (Widdowson,
)

‘ nlnm 1960"an dan awal 1970'an lurdlpubmynk
1a untuk membuat bahasa inggris untuk sains dan
i (English For Science and Technology, EST).
kebutulm mahasiswa menjadi kunci utama dalam
| kan materi  Khusus  untuk  memenuhi
eb individu dalam dunia nyata sehingga ESP
e zdlkcmbmghn Beberapa ahli linguistik mulai
mlmhhms pendapat bahwa bahasa inggris l:muba
woleh sekompok pelajar terfentu dapat dii
dengan menganalisa karateristik linguistik dari bidang
ja mereka (Hutchinson and Waters, 1987). Pendapat
1&“ selanjutnya didukung oleh perkembangan psikologi
wdidiknn ying baru yang mmemdwu peran pusat
 kepada peserta didik dan sikap ter
(Rogers, 1969). Peserta didik mempunyg{ hlmulm
dan keinginan vang berbeda, yang dapat mmpngmﬂ
ferhadap  motivasi  belajarmya, dan juga mrhadap
efektivitas belajamya. Untuk memenuhi kebutuhan ini
maka lahirlah ESP. Materi ESP di desain untuk
mempersiapkan peserta didik atau pekerja dewasa
dengan pengetahuan  bshasa inggris dalam  bidang
~bidang kerja, atau_profesi untuk mencapai
jm khm(Nodonshan,zoon
 perkembangan perdagangan dan ekonomi
G ob N Mdnhlﬂsan komunikasi  internasional

dafan "berhsaiy g, m&-ﬂbmmwmﬂﬁl’
, berkembang, terutama. i negurs-negara
, _‘ gm: og:’gg;& dijarkan sebagai bahass asing
Con "%"f.'\‘.., 4,menhdi,icgkum

ml(ve l.
pengembangan £5

Untuk m:ngantmpm pemintaan. dunia Kerja, maka
Indonesia telah  mengembangkan  sekolah-sekolal
miermasional di berbagai kota besar seperti Jakarta,

Wonly Hwibvrat J Fend Mat & Sams Vol 3{2) 3080 6478
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Batam,
K:Ilunnq. Medan seh-nyak 64  sckolah.
Sekolah-sekolal hlmqnoml ini pada umumnya
menggunakan  silabus  internasional

dengan
mmvmmmlhnmPWbahuhwisdan
o R

tidak diharuskan ‘mengikuti ujian
nasional bila mercka telah lulus ujian internasional
mdmmmmmmmmmm
tamat seko) mwmn di
huwndanwwmﬁnmm Disamping itu

masih banyak lagi sekolah-sekolah yang bertaraf

uang  intemasional dimana sekolah itu memberi

‘bahan ajar dalam bahasa Inggris. Olch karena ity sudah
perludikmbaughnbllmqarﬁsl’mlayakbag
mhmmuimmrmhlumdmm;adi
lulusan yang siap pakai dalam dunia kerja

Inovasi Model pembelajarn ESP

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui
strategi mengajar apa yang sesuai dalam mengajarkan
ESP kepada mahasiswa. Fan (2003) melakukan survei
terhadap 1067 sampel mahasiswa dari tujuh institut di
Hongkong  untuk  menguji  hubungan  frekuensi
penggunaan, dan kegunaan strategi belajar kosa-kata
ESP.  Hasil penelitiannya menunjukkan  bahwa
mahasiswa  yang menggunakan strategi - mereviu
literatur dm mengkonsolidasikan  pengetahuannya
dengan kata-kata yang diketahuinya merupakan strategi
yang berguna dan mereka lebih menyukai pendekatan
penggtinaan  kamus. Mahasiswa. ylng lebih fasih
kebanyakan tergantung pada materi sumber, tebakan,
kamus dan strategi kata-kata yang dukmhui daripuda
mahasiswa yang kurang fasih. Schmiy 1977
melakukan penelitian dalam skala besar di Jepang
nnwkmwnmkm strategi belajar kosa-kata yang mana
yang sebenamya digunakan mahasiswa dan sampai
sejaub mana menolong  mereka.  Schmitt (1977)
menemukan bahwa mahasiswa yang menggunakan
lebih banyak strategi kosa-kata dan pengulangan lebih
baik dibanding dengan strategi yang lain. Diketahui
bahwa mahasisws yang lebih fasih cenderung
menggunakan  strategi  yaog lebih  kompleks dan
pemusatan  pengertian  dibanding mahasiswa  yang
kurang fasih. Penelitian lam juga telah dilakukan untuk
mengetahu qkkuﬁtns _penggunaan st tsp tertentu
untuk - mempelajari mngmologa kgdoluu;a (Fany,
1985; 'from, |931.Duukt¢. 1983).

Fang (1985) mencliti keberhasilan dus slmegnﬁehpr

\lemmotogrkednkwmn 1). anatisu affiks dan akar-kata

Qoals) dan 2). mencari hubungan antara suara dan
tulisan  (scrip).  Dalam  steategi  ini mahasiswa
dilibatkan untuk melakukan analisa struktur kata
Misalnya.  untuk mempelajari terminolog
‘endocarditis”, bagian dalam  hati yang terbakar,
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mahasiswa harus belajar menganalisis kata itu ke dalam
endo- (prefiks, di dalam), card (root, jantung), dan ~itis
(suffiks, terbakar). Dengan kata lain, strategi mencari
hubungan antara swara dan tulisan melibatkan usaha

untuk mencari hubunngan anatara ucapan dan spelling

dari kata-kats medis. Penclitian Fang membuktikan
bahwapetumaanmlisuﬁksdinmmmmmdmn
pembelajaran terminologi dibanding dengan metode
mencari hubungan antara suara dan tulisan (scripy).

Selanjutnya Yang (2005) melakukan penelitian tentang

pembelajaran terminologi  keperawatan di Taiwan,
Tujuan penelitiannys  adalah  untuk  mengetahui
penggunasn  strategi  belajar
penggunaan  kosa-kata kedokteran. Yang  (2005)
meneliti 89 orang perawat di institut Taiwan. Yang
menemukan bahwa pada umumnya mahasiswa lebih
menyukai menggunakan  strategi  penulisan-ulang,
pengulangan verbal, dan kamus-bilingual. Setanjutnya
mahasiswa yang lebih fasih lebih sering menggunakan
heragam strategi dibanding mahasiswa yang Kurang
fasih, Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
mengmbangkan ESP. Kavaliauskiene, (2007) meneliti
tentang hubungan menulis dan membaca dalam ESP.
Dia menemukan bahwa kesulitan siswa dalam menulis
dan membaca dischabkan kurangnya penguasaan kosa
Kata, kurangnya pengetahuan struktur kalimat, tensis
dan organisasi tekstual, Penclitian tentang hubungan
membaca-menulis dalam bahasa ibu menunjukkan
adanys hubungan yang relevan demikian juga dengan
hubungan kemampuan menulis dan  membaca, antara
kualitas menulis dan pengalaman membaca, antara
kemampuan membaca dan kemapanan tulisan (Carson,
1994: 89). Menurut Stotsky (1983:630) membaca dan
menuliy saling berinteraksi dan saling tergantung satu
sama lain.

Penclittan tentang ESP yang dilakukan  Nation
(2003:1) menunjukkan bahwa adanya kecenderungan
siswa menggunikan bahasa lokal atau bahasa sasional
karena lebih alamiah menggunakan bahasa lokal
dengan siswa yang fainnya yang mempunyai bahasa
vang sama. Kedilh karena lebih mudah dan lebih
komunikatif dan efcktif menggunakan bahasa lokal,
dan yang terakhir karena menggunakan bahasa asing
(inggris) dapat merssa maly Khususnya untuk siswa
pemaly daohg»snswa yang merasa tidak percaya din
mengunakan bahasa Kedua (Nation, 2003;2).Belsjar
melalu) membaca dan mendengarkan (Jistenimg and
n-aimg; dapar memberikan - peninghatan kognitif
siswa. Dalam hal ini siswa bukan hanya diminta untuk
memusatkan pada mengamkah sesuatil Atall aph yang
akan dikatakan, mereka juga harus memusathan pada
bagaimana mengatahannyva atau bagaimana  hal ity
dikitakan.

(2]

berkenaan  dengan
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Lm’l’ufuga (1994) meneliti tentang pengaruh

EFL di universitas Iran adalah ketidakmampuannya
berkomunikasi  dan  menggunakan  bahasa inggris
setelah lulus dari perguruan tingi. Hal ini mungkin
dischabkan lemahnya pengajaran bahasa inggris umum
(General  English), yang dapat mempengaruhi
keberhasilan nilai akademiknya. Maleki dan Zangani
(2007) Mﬂmﬂ(ln bahwa bahasa inggirs
berhnlmgtn secira signifikan dengan nilai akademik
raterata mahasiswa. Juga ditemukan bahwa terdapat
hubungm vang signifikan antar pemahaman bahaso
inggris dengan kemampuan berbicara dan menulis
dalam bahasa inggris.

Penelitan yang dilakukan oleh Musyaridun dan Rahayu
(2002) menyatakan bahwa ESP schaiknya disusun
berdasarkan  kebutuhan  mahasiswa  dan  bukan
berdasarkan keinginan dosen. Sibuea (2000) dan
Sibuea dan Mulylma (2002) melakukan penelitian yang
berbeda tcnung (ESP; menyatakan bahwa pen

bahan ajar yang dbtpnm\mn secan s,peszﬁk
meningkatkan kenlmpuli m?
signifikan. Dengan  demikian - strategi pehi!anﬂll
haham ajar lebib efektif dan efisien. Pembelajaran y
direncanakan secara khusus berdasarkan kebutwhan
dunia kerja akan lebih bermanfaat kepada para lulusan
sehingga  mereka  dapat  menggunakannya  dalam

kehidupan lapangan kerja.

Weply Huabvwvan, J Provd. Mar & Samy Vol 300 2085 8110
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kelompok. Misalnya, mahasiswa yang pemalu, lamban,
atau taknt salah mungkin akan memilih berbicara

¥ perkembangan dalam sedikit di dalam kelas atau di dalam diskusi kelompok
Bd!mhwi&l’mﬁm hahmmsgtm (Chen, 2005). Pada hal bahasa digunakan untuk

ap;ymgkit&mksudhndahm

bahasa inggirs scbagai bahasa  Asing ~ kehidupan nyats (Lightbown & Sapada, 1999), tetapi

I'aa.Fmgh'mw EFL) telah berubah  bahasa bukan mmmmmm
a5 an Internatiional Language, EIL) karena sehingga mahasiswa harus mewmm

kompetensi

mmm»mmmm

: mm¢mmm dan memilih bahasa yang sesuai dalam berbagai
formasi yang terdapat di internet ditulis dalam bahsa  konteks sosiokultural (Bachman, 1990, Hymes, 1972,
ars (Graddol, 2000). Dengan penggunaan komputer Kasper, 1997). Tidak scperti pendekatan pengajaran

mnwa l:omnniknsl (Cmmr Mediated traditional yang mematkan pada  pemahaman

'Wwbﬂmmgmvhikdnm

bhnsdnnpmdldﬂm..l’enmmkompm dalam konteks yang berbeda (Lightbown & Spada,

Mrlebihbanydcdibmdhgdeum 1999).  Dengan  mengelompokkan  mahasiswa
- yakni jumish penduduk dunis di berpasangan dan melibatkan mereka dalam - tugas

mmmmmmlmmoﬁnenhmm

diskusi intersaktif, guru  mengharapkan  dapat

. Palam. Korea, Indnesia, Malaysia, meningkatkan kemampuan mahasiwa untuk mencapai
mammmmmm ngmkommkmf, ketimbang membentuk  Kalimat

pendekatan  mengajar  seperti SehnjumyuChx,zol)Smcnelmmggnmmcm

bergerak ke arah Communicative Language Teaching  komputer atau Compu:er Language Teaching (CLD--
ACLT) sechingga dapat mengukur  kempetensi approach ke dalam pengajaran EFL sehingga dapat
omunikatif ~ mahasiswa  (Hyme. 1972) yang meningkatkan pomahaman, motivasi, otonomi dan
wefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk identitas  persamaan sosial, keteelibatan  dalam

2 di lapangan (Kasper, 1977).

apa yang mereka- p
d‘adik‘,‘poda,mwnmyn

ain hn# (dism dan

Wl Hutabarar, 4 Pend Mo & Sams Vol 327 208 A 61.70

si kehidupan nyat (Lightbown & Spada, 1999,
‘ , 2003), Untuk mencapai hal ini maka mahasiswa  belajar dan mengajar, pola interaksi dapat dirubah,
iﬁk hmyl dituntut untuk memahami l:gniuikmapi Dengan pendekatan CTL guru dapat meningkatkan
huan  pragmatik - dari  pengsjaran  bahasa  interakst mahasiswa dengan menggunakan CMC di
Wg:ok. 2002). Dianjurkan agar kedua kopetensi
Misnk dan pragmatik diccapai melalui penggunaan

Dalam pengajaran EFL tradisional mahasiswa pada
mmm:wm.mpm yang cukup untuk

dabur belajar di luar kelas dan  diselurub dunia (Kem, 1996, Shicld & Weininger.
a wari di dalam  2004). Mahasiswa E.FL—udakwhgl secara  posil
&h ke dunia _mendengarkan ke pita suara saju di Juar Kelas, tipi
| mclalui  penggnnaan intemet dan perangkat CME!

' . uan  berbicara | guni atau Sesama menjawab bmm-hnm‘“pnda papan diskusi, menufis

hasiswa, tetapi bils m mahiasiswa berbicars,  dan 'menjawab ¢-mails ke papan ketik, atau pada niang
sampai  penghubung langsung setiap waktu bila mereka meris
pmhiumn selesni, Faktor kepnbadm yungberbeda, aman stay mempunyai waktu luang, Belmr menjadi
Ahemavan  menjawab dan  belajar, motivasi, dan  proses 24 jam. Cara belajar yang baru ini melibatkon
pemahaman bahasa dapat meningkatkan kesenjangan  mahasiswa datam interaksi sosial yang otentik yang
andividu untuk berbicara di dalam kelas atau di dalam  dapat  membuks  mahasiswa ke dalam  informasi

penggunaan bahasa target yang dibutuhkan mahasiswa
agar dapat meningkatkan kompetensi linguistik dan
pragmatik. Dengan membawa CMC ke dalam proses

dalam dan di luar kelas (Blake, 2000, Blin, 1999, Leh,
1999, Wasrchaurer, 1977). Belajar bukan lagi terbatas
‘pada waktu dan ruang, agaknya melalui interet,
mahasiswa diberikan kesempatan berkomunikai dan
belajar secara  kerjasama  dengan  mahasiswa  lain

- mereka dapat dengan mudaly berpartisipasi dﬂsa
diberi./ interaksi yang lebih  dengan’ me inmkan
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teknologi dan mempraktekkan apa yang mereka tefah
pelajari di kelas (Blake, ZOOO,Gampbell. 2004, Leh,
1999, Lightbown & Spada, 1999).
Strategi Mengembangkan ESP-
Menurut  Gatehouse  (2001)  bahwa  dalam
mengembangkan  kurikulum ESP perlu

dipertimbangkan tiga kemampuan yaitu kmnmpm
menggunakan terminologi tertentu dalam konteks

spesifik; kﬂma_lnpun menggunakan  terminologi
keahlian akademik; dan kemampuan menggunakan

bahasa informal schari-hari untuk  berkomunikasi
secara efektif. Oleh karena itu ESP harus di desain agar
ketign kemampuan di atas terintegrasi ke dalam
komponen materi ESP.

Gu dan Johnson (1996) meneliti strategi apa yang
dibutuhkan dalam mempelajari  kosa-kata bahasa
inggris mahasiswa Cina di Cina daratan. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kemauan
sendiri, perhatian selektif, menebak konteks, keahlian
menggunakan  kamus, mencatat, memperhatian
pembentukan kata, pencacahan kontekks, dan aktivasi
kata-kata baru berhubungan erat dengan hasil belajar
mahasiswa, ESL. Untuk memahami arti dari sobuah
kata dapat dilakukan dengan berbagai carn. Misalnya
melalui definisi di dalam bahasa kedua, demonstrasi,

gambar atau diagram, obyek riell, konteks bahasa

kedua, atau tefjemahan ke dalam  bahasa pemma
(lokal). Dalam hal keteliian memberikan arti, 1ak
satupun dari cars di atas secara instrinsik lebih baik
dari pada yang lain. Semua tergantung pada kata
tertenty.  Lado, Baldwin and Labo (1967)
Mishima.(1967); Laufer dan Samuel (1997) telah
menemukan bahwa keefektifan suaty metode belajar
menunjukan bahwa tegjemahan bahasa pertama (lokal)
merupakan suatu metode yang efektif. Hal ini mungkin
disebabkan  kualitas terjemahan  bahasa pertama
biasanya jelas, singkat, dan mudah
{McKeown, 1993). Akan tetapi Nation (2001: 296-3!6)
mengatakan bahwa bila penggunaan tegjemahan dari
‘bahasa pertami digabung dengan penggunaan kartu
kata untuk belnjur kosa-kata, maka siswa akan lebih
efektif untuk mempercepat pertumbuhan kosa-katanya.
Jadi' pengguanan Kartu-ksts dengan terjemaban dalam

bahasa pertama digabung. dengan kosa-kata bahasa
merupakan suatu mﬂodc '

kedua  secar langsung
hchfar yang efektif dalam 5P
Meningkatnya peminjaman atau adopsi kata-
kata dari bahasa inggris’ ke dalam bahasa pertama
(nasional)  misalnya  dapat  digunakan  untuk
mempercepat pertumbuhan kosa-kata siswa (Daulton
(1998) Misalnya, kata kombinasi berasal dari bahasa
inggris combination, apamtur berasal dari  kata
apparatus, metode berasal dari kata method, strategi
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dari kata strategy, sistim berasal dari kata
huﬂmhnber&ldmkmcmmlum.dm

mdonesﬂ.Danpldlumumnyukma
inggris yng diadopsi ke dalam bahasa
mudahdilneualdenganmelihauhr

Mengembangkan percepatan pemahaman siswa
melibatkan item-item  yang telah terlebih  dahulu

lebih cepat dari yang biasa. Penguatan ini dapat
dilakukan dengan memberikan tekanan seperti dalam

belajar membmeepd(spudmadhg)muknpm lain. Hal

ini dapat dilakukan dengan membantu siswa mengingat
kembali informasi dan cerita dalam bahasa pertama
kemudian menmaktmyn di dalam bahasa kedua, atau
mengajak siswa bekerja dalam bahasa pertama dan
hasilnya akan memberikan siswa lebih mengenal
bahasa kedua, misalnya dengan artikel dalam koran.
berita televist, teks berita fakta singkat, yang digunakan
sebagai dasar untuk tugas-tugas bahasa  kedua.
(Nation,:2003:4)

Untuk kelas vang siswanya mempunyai bahasa pertama
yang sama atau bshasa nasional sama, guru perlu
menggunakan berbagai pilihan untuk memotivasi siswa
menggunakan bahasa kedua sebanyak mungkin (Nation
1997y, Pilihan ini dilakukan berdasarkan pemikiran
kenapa siswa menggunakan bahasa pertama bilamana
mereka scharusnya menggunakan bahasa kedua. Hal ind
mungkin disebabkan karena pemahaman siswa rendih
dalam bahasa kedua, kebiasaan menggunakan bahasa
kedua untuk  mengerjakon  tugas, merasa uuh
menggunakan bahasa kedus, atau hanya kasrena kunn;
tertarik mempelajari bahasa kedua,

METODE PENELITIAN
Penelitian ini’ ditakukan dari bulan Jubi-san
Desember'ZOOT dl ;ummn Kimia EMIM Umm,d

Penelitian it merupakan penelitian metode-
dengan menggunakan pendekatan modul pembe
dan bantuan  media teknologi informasi.
demikian peneliti dapat mengetahur  dengan
pengarub posinf dart intervensi pada proses be
mengajar dan proses penilaian  terhadap hasil

Wosh' Hutahaeat J Pemd Mgt & Somes Yol 4225 JINS A 8IS

F

|




ian intervensi dilakuken sccara
memberikan  bahan ajar
media belajar kepada kelompok eksperiment.
Sedang untuk kelompok kelas kontrol diberikan dengan
e n silabus sains. Mahasiswa yang akan
sebagai sampel dikelompokkan ke dalam
i kelompok intermeditate dengan
oilai placement-test : 85 s/d 100,  kelompok
dlementary (nilai: 70 s/d 84) dan kelompok pre-
clementary (nilsi < =65). Masing masing Kelas
~#ksperimen dan kontrol dibagi ke dalam tiga kelompok
@ atas, mamun dalam pelaksanaan penelitian mereka
etap ditempatkan dalam satu ruang kuliah bersama
yaitu kelompok  eksperimen  satu ruang  kulish
pertemuan dan_kelompok kontrol dalam satu ruang
Kuliah lainnya. Penelitian ini adalah penelitian tindakan
Kelas untuk mendesain model pembelajaran bahasa
ngeris kimia agar mahasiswa lebih termotivasi untuk
lajari  bahasa inggris kimia sehingga para
ulusan dapat bersaing dalam dunia kerja sesuai dengan
keholder dewasa ini vang  semakin al
‘membutubkan luaran yang ahli dalam bidangnya dan
dapat berkomunikasi secara aktif datam i
pengetatuan kimis dalam dua bahasa yait bahasa
mdonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa inggris
bagai bahasa internasional.

|||||

Ui

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian tindakan Kelas yang
 dilakukan mulai dari bulan juli sampai dengan
~desember 2007 terhadap ‘mahasiswa regular  dan
- ekstensi jurusan kimin tahun akadmik 2007/2008 yang
mengikuti perkuliahan bahasa inggris kimia  dapat
-~ di nilai hasil  belajar mahasiwa  kelompok
shsperiment dan kelompok kontrol pada table | di
* placementtest mahasiwa kelompok- cksperimen (nilai

118) mempunyai nilai penguasaan bahass inggris yang

? uan muhasiwa vang menggunakan mb;ln' d;:::

M helompoh cksperiten il rats-aty b 87, mid-
89 dan il 4k 93.5) henmnuon Kemuan
yang sangat tajam dibanding dengan mahasiwa yang
digjar dengan metode konvensional (nilai rta-rata kuis
795, nilai mid term 81 dan mibn hasil belajar $2.5).
Hadi terjadi pebingkian hasil belajar ahasiswa sebesar

AR 1. S

Rl Misitvorain, f Pend Myt W Savnr Tod §10) Noox i 671

rata-qata 78.5) dan Kelompok kontrol. (nilai ras-rata
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13.33%. Terjadinys peningkatan  hasil  belajar
maghasiswa kglompok eksperimen  disebabkan
pemberian modul ESP dan dengan bantuan CAl
mempelajari - materi bahan ajar ESP tersebut
konvensional, sedangkan dengan pemberian Modul
ESP dan CAL, mahasiswa dituntut untuk terlebih
dabulu aktif mempelajari materi bahan ajar ESP
mahasiswa kembali berinteraksi dengan materi ESP
dalam CAI berbasis Web. Keaktifan mahasiswa yang
inggris ESP sangat besar pengarubnya  terhadap
peningkatan hasil belajarnya. “a

Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran bahasa
inggris kimia dengan mengunakan Modul ESP
bantuan CAI (computer assisted instruction) dapat
inovatif yang dapat meningkatkan motivasi ‘mahasiwa
untuk mempelajari bahasa inggris kimia.Hasil belajar
ESP mahasiswa kimia FMIPA Unimed pada semester
ganjil tahun okademik 20062007 dalam  bidang
penguasaan kosa kata (Building vocabularies) mata
kuliah bahasa Inggris Kimia. temyata masih kurang
memadai Karena dari hasil tersebut ternyata terdapat
25% nilal A, 25% nilai B dan 35% nilai C serta 15%
nilai D
Selanjutnya pada semester ganjil tahun akademik
2007/2008 hasil penclitian yang dilakukan di jurusan
Kimia FMIPA Unimed dengan  mengembangkan
Modul Academic Writing dan Vocabulary Building
ESP  hasilnya menunjukkan ada  sebanyak 45%
mahasiswa yang memperoleh nilai A, sebanyak 35%
nilai B, sebanyak 20% nilai C. Dan pada penclitian
semester genap tahun -akademik 2007/2008 dengan
menggunakan Modul ESP dan CAT menunjukkan hasil

yang lebih buik dimans mahasiswa yang memperoleh

nilai A ada 47%, nilai B 37% dan nilai C 16%. Hal im
menunjukkan  adanya  peningkatan  hasil  belajar
mahasiswa yang signifikan, dengan menggunakan
Modul ESP dan CAIL-Studi tentang pengajaran ESP
pada Jurusan Teknik Unimed

e tpesf i

sangat Setuju-pengeribangan bahan ajar ESP tersebut

Dirgayasa, (2003)
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Model Kelompok “Rata-rata Nilai Mduskwamgyn Evaluasi
Pembelajaran Sampel Placerment-test Nilai Kuis Achievement -test
Eksp. | Kontrol |_ :-_"_ﬁg_@w-aq,xm
- Intermediate | 83 88 90 98
Pembelajaran : ~
Modul dan CAT | Elementary | 74 86 88 | 89
(Kel. Eksperimen) | Raterata | 78.5 87 89 93.5
Pembelsjaran | Intermediate 82 84 86 89
m Elementary 73 75 76 76
8 Rata-rata 77.5 79.5 81 82.5
Tabel 1. Hasil Pembelajaran Mahasiswa Jurusan Kimia Interianguage. Language Learning
FMIPA-Unimed dengan menggunakan Modul ESP Technology 4, (1):120-136

dan CAL dibanding dengan metode konvensional

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pengajaran mahasiswa
kimia materi bahan ajar ESP dengan menggunakan
Modul dan CAl pada kelompok eksperimen dan
metode konvensional pada kelmpok kontrol dapat
disimpulkan bahwa:

Nilai rata-rata Mahasiswa degan menggunakan Modul
ESP dan CAl adalah sebesar 93.5 sedangkan pada
kelompok kontrol sebesar 82.7.

Terdapat pengaruh yang lebih baik pada hasil belajar
mahasiwa yang menggunakan modul ESP dan CAj
disbanding dengan pengajaran konvensional.

Saran

Untuk meningkatkan prestasi mahasiwa kimia dalam
penguasaan bahan ajar ESP sebaiknya diberikan dalam
bentuk  Modul  dan  CAL  schingga  mahasiwa
termotivasi untuk belajar,

Dengan meningkatnys peagenalan teknologi informasi
komputer dan janngan internety sudah memungkin
pengenalan pembelajaran ESP berbasis web. kepada
mahasiswa kimia FMIPA Unimed, agar mahasiswa
febih akuif dalam mencari informasi terbaru tentang
pengetahuan kimia vang lebih uptodate.
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